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Kemajuan teknologi sekarang ini banyak sekali pembaharuan di segala aspek kehidupan, 
dimana perubahan-perubahan tersebut akan memperbaharui perkembangan peradaban manusia 
di masa yang akan datang. Teknologi komputer merupakan salah satu dari kemajuan teknologi 
yang sangat cepat perkembangannya, karena komputer memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat 
mengatasi keterbatasan-keterbatasan manusia dalam hal mengingat dan mendapat informasi 
dengan cepat.  
Pada saat ini, kebutuhan dunia medis terhadap sistem informasi yang baik tidak bisa 
ditawarkan lagi terutama sistem pakar yang menggunakan komputer. Dengan adanya sistem pakar 
maka penyakit akan mudah terdeteksi. Komputer memberi kemudahan dalam mengerjakan suatu 
pekerjaan. 
Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengamati Sistem Pakar Diagnosa Kesehatan 
Pada Anak. Hasil dari pengamatan penulis terhadap sistem tersebut kemudian penulis analisa 
selanjutnya penulis mencoba untuk membuat perancangan sistem pakar dengan menggunakan 
fasilitas komputer. 
Kata Kunci : diagnosa kesehatan pada anak. 
 
I. PENDAHULUAN 
 Sehat adalah suatu kondisi yang 
terbebas dari segala jenis penyakit, baik 
fisik, mental, dan sosial. Anak adalah 
mahluk hidup yang diberikan Tuhan 
kepada manusia melalui hasil pernikahan 
guna meneruskan kehidupan selanjutnya. 
Pengertian anak adalah keturunan 
pertama dan anak juga adalah seseorang 
yang belum mencapai umur 21 tahun dan 
belum pernah kawin,menjaga kesehatan 
anak usia dini merupakan salah satu 
tindakan yang sangat penting dan harus 
dilakukan dengan teliti. Orang tua tentu 
saja tidak boleh mengabaikan kesehatan 
anak usia dini karena ini merupakan 
sebuah hal yang amat berpengaruh 
terhadap masa depannya. tanpa 
pengawasan yang baik, pertumbuhan fisik 
dan otak anak tentu saja akan terhambat 
dan membuatnya cenderung ketinggalan 
dibandingkan anak-anak yang berusia 
sama dengannya, Orang tua berperan 
sangat penting dalam menjaga kesehatan 
anak, oleh karena itu penulis mengusulkan 
untuk membuat “Sistem Pakar Diagnosa 
Kesehatan Anak dengan Metode Forward 
Chaining” 
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II. LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Anak 
Secara umum dikatakan anak adalah 
seorang yang dilahirkan dari perkawinan 
antara seorang perempuan dengan 
seorang laki-laki dengan tidak menyangkut 
bahwa seseorang yang dilahirkan oleh 
wanita meskipun tidak pernah melakukan 
pernikahan tetap dikatakan anak.  
Anak adalah asset bangsa, masa 
depan bangsa dan negara dimasa yang 
akan datang berada ditangan anak 
sekarang. Semakin baik keperibadian anak 
sekarang maka semakin baik pula 
kehidupan masa depan bangsa, begitu pula 
sebaliknya, apabila keperibadian anak 
tersebut buruk maka akan bobrok pula 
kehidupan bangsa yang akan dating, pada 
umumnya orang berpendapat bahwa masa 
kanak-kanak merupakan masa yang 
panjang dalam rentang kehidupan.  
 
2.2 Kesehatan Anak 
Kesehatan adalah keadaan sejahtera 
dari badan, jiwa, dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup 
produktif secara Sosial, dan ekonomis, 
kesehatan sorang anak tergantung 
bagaimana peran orang tua dalam 
menjaga dan merawat anak, jika orang tua 
tidak bisa memberikan perhatian kepada 
anak maka potensi kesehatan anak 
terganggu cukup besar 
 
2.3 Pengertian Anak Sehat 
2.3.1 Penyakit pada Anak 
Campak adalah penyakit infeksi 
berbahaya, penyakit ini disebabkan oleh 
virus campak.Dan pada umumnya 
ditularkan pada pernafasan yaitu percikan 
ludah dari hidung, tenggorokan, atau 
mulut karena penularannya terjadi secara 
langsung, campak menular begitu cepat. 
Cacingan merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh infeksi parasit. Parasit 
adalah mahkluk kecil yang menyerang 
tubuh inangnya dengan cara menempelkan 
diri baik di dalam atau di luar tubuh. Pada 
anak yang mengalami cacingan , sari-sari 
makanan atau nutrisi dari tubuh anak akan 
diambil oleh parasit.  Karena nutrisi di 
serap oleh cacing, maka hal tersebut 
mengganggu pertumbuhan dan daya tahan 
tubuh si kecil.akibatnya, anak mudah 
terserang penyakit. 
Diare adalah buang air besar dalam 
bentuk cairan lebih dari tiga kali dalam 
satu hari dan biasanya berlangsung selama 
dua hari atau lebih. Bila hal ini terjadi, 
maka tubuh anak akan kehilangan cairan 
tubuh sehingga menyebabkan dehidrasi, 
Penyakit diare dapat berakibat fatal bila 
dehidrasi tidak diatasi dengan baik dan 
dapat mencetuskan ganggauan 
pertumbuhan (kurang gizi), Bila tidak di 
berikan terapi gizi yang kuat. Sebagian 
besar diare pada anak akan sembuh sendiri 
(self limiting disease) asalkan terjadinya 
dehidrasi bisa di cegah, Penyebab diare 
adalah karena factor infeksi. 
Sembelit atau konstipati adalah 
masalah yang sangat umum di kalangan 
anak-anak. Seorang anak dianggap 
konstipasi ketika dia buang air besar 
kurang dari tiga kali tiap minggu serta 
ketika tinja yang keluar keras. 
Flu merupakan penyakit yang sangat 
menular, khususnya pada orang-orang 
yang berdekatan.Flu dapat menyebar pada 
anak-anak, terutama jika anak menghirup 
droplet di udara dari penderita flu yang 
bersin atau batuk 
 
2.4 Metode Forward Chaining 
2.4.1 Forward Chaining 
Forward chaining disebut juga 
penalaran dari bawah ke atas karena 
penalaran dari fakta pada level bawah 
menuju konklusi pada level atas didasarkan 
pada fakta (Arhami, Muhammad. 2005). 
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Forward chaining bisa dikatakan sebagai 
strategi inference yang bermula dari 
sejumlah fakta yang diketahui. Pencarian 
dilakukan dengan menggunakan rules yang 
premisnya cocok dengan fakta yang 
diketahui tersebut untuk memperoleh 
fakta baru dan melanjutkan proses hingga 
goal dicapai atau hingga sudah tidak ada 
rules lagi yang premisnya cocok dengan 
fakta yang diketahui maupun fakta yang 
diperoleh. 
Pencocokan fakta atau pernyataan 
dimulai dari bagian kiri (IF). Dengan kata 
lain, penalaran dimulai dengan fakta yang 
ada pada bagian premis aturan IF [fakta] 
THEN [kesimpulan]. Untuk menguji 
kebenaran hipotesis, dari fakta-fakta 
tersebut selanjutnya akan ditentukan 
kesimpulan yang terletak pada sebelah 














Proses Forward Chaining 
 
III. ANALISIS MASALAH 
3.2.4 Analisis Data yang digunakan 
Dalam pembuatan sistem pakar, fakta dan pengetahuan yang berhubungan dengan 
penanganan anak digunakan dalam mengambil suatu kesimpulan.Fakta tersebut diambil 
dari bukudan internet. Fakta dan pengetahuan yang telah didapatkan akan diterjemahkan 
oleh pembuat sistem (knowlage engineer) menjadi basis pengetahuan yang tersimpan 
dalam sistem pakar. Fakta tersebut ditampilkan dalam tabel penanganan kesehatan yang 
disarankan (tabel 1), pertanyaan (tabel 2), tabel aturan  (tabel 3), tabel hasil (tabel 4). 
Berikut data Solusi : 
 
Tabel 3.1  
Solusi Kesehatan  
No Kode Solusi  Penyakit Solusi kesehatan 
1 T1 Campak - Melakukan isolasi. Putuskan kontak langsung 
atau tak langsung (melalui peralatan sehari-hari 
seperti  alat makan minum dll 
 
2 T2 Cacingan a. Cucilah tangan sebelum makan. 
b. Pakailah alas kaki jika menginjak tanah.dll 
3 T3 Diare 1. Rehidrasi: mengganti cairan yang hilang, dapat 
melalui mulut (minum) maupun memalalui infus 
(pada kasus dehidrasi berat). 
2. Pemberian makanan yang adekuat:  jangan 
memuaskan anak , teruskan memberi ASI dan 
lanjutkan makanan seperti  yang diberikan 
 
Riyan Achmad Rizal, Zeni Muhammad Noer / JUMANTAKA Vol 1. No. 1 (2018) 111 – 120 
114 
 
1. Data Tabel Pertanyaan 





4 T4 Sambelit 1. Berikan anak lebih banyak cairan. Minum cukup 
air dan cairan lainnya membantu tinja bergerak 
lebih mudah melewati usus. Jumlah cairan yang 
dibutuhkan anak-anak akan bervariasi menurut 
berat dan asia. Tetapi kebanyakan anak usia 
sekolah memerlukan 3 sampai 4 gelas air setiap 
pagi hari. Jika bayi sembelit selama transisi dari 
ASI atau susu ke makanan padat, coba berikan 
beberapa ons buah papaya setiap hari. Jika 
sambelit terus berlanjut, segera konsultan ke 
dokter. 
5 T5 Flu 1. Atasi gejala demam. 
Memberikan sirup parasetamol yang dijual bebas 
di pasaran. Obat boleh di berikan setiap empat 
jam sekali dengan dosis yang tertera pada 
kemasan. Kompres kening  si kecil dengan air 
hangat. Cara ini bias percepat  penurunan suhu 
tubuhnya. Jangan lupa untuk mengukur suhu 
tubuh anak secara berkala. 
2. Redakan batuk 
Jika anak flu, ia boleh diberi obat yang sifatnya 
meredakan gejala. Jika penyakit dimulai dengan 
batuk kemudian disertai demam, maka dapat 
diberikan obat batuk dan obat penurun panas. 
Kode Pertanyaan 
P1 1. apakah anak batuk-batuk terlebih dahulu  
2. apakah anak mengalami demam yang makin lama makin 
tinggi sehingga matanya pun mulai merah dan berair. 
P2 -   Apakah Nafsu makan anak turun 
- Apakah anak merasakan Sakit perut bahkan mengalami diare 
- Apakah anak mengalami Lemah,Letih dan Lesu 
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No Kode  Aturan  
1 A1 P1 
2 A2 P2 
3 A3 P3 
4 A4 P4 
5 A5 P5 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
1.2 Perancangan Data Flow Diagram 
(DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) 
merupakan alat bantu yang dapat 
menggambarkan sistem secara lengkap 
dan jelas, baik sistem yang sudah ada 
maupun sistem yang masih dalam 
rancangan. Data Flow Diagram (DFD) ini 
menjelaskan mengenai aliran informasi, 
proses, basis data dan sumber tujuan data 
yang dilakukan oleh sistem. Tingkatan atau 
level Data Flow Diagram (DFD) dimulai dari 
Diagram Konteks, yaitu menjelaskan dan 
menggambarkan mengenai sistem secara 
umum yang terdiri dari beberapa external 
entity (elemen-elemen diluar sistem) yang 
memberikan input kedalam sistem.
1.2.1 Diagram Konteks 
 
Sistem Pakar Diagnosa 
Penyakit pada Anak 













P3 - Apakah anak buang air besar dalam bentuk cairan berwarna 
terang dan kehijauan   
- Apakah anak ada bercak darah saat buang air  
 
P4 - Apakah anak sulit buang air besar  
- Apakah anak keram pada otot perut 
 
P5 - Apakah anak mengalami demam mencapai 40 derajat celcius 
- Apakah anak mengalami batuk kering menyalak 
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Data Flow Diagram (DFD) level 0 dari Diagram Konteks 
 































5.1 Perangkat Keras Yang Digunakan 
Adapun sepesifikasi minimum 
perangkat keras (hardware) yang 
digunakan dalam aplikasi Sistem Pakar Tes 
Kepribadian Ekstrovert dan Introvert 
adalah sebagai berikut : 
  
1. Processor clock speed @1.00 GHz 
2. RAM  2 GB 
3. Ruang penyimpanan 50 MB 
4. Monitor dan Keyboard 
5. Printe
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5.2 Implementasi Tampilan Program 
1. Form Utama 
 
Gambar 5.1 
Tampilan Form Utama 
 
2. Form Login 
 
Gambar 5.2 
Tampilan Form Login 
 
3. Form Data Gejala 
 
Gambar 5.3 
Tampilan Form Data Kepribadian 
 
4. Form Data Penyakit 
 
Gambar 5.4 
Tampilan Form Data Penyakit 
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Tampilan Form formulir konsultasi 
 




Tampilan Form Konsultasi 
 




Form Laporan Hasil Konsultasi 
 
 








Dengan sistem yang dirancang oleh 
penulis yang didasarkan pada analisis dan 
perancangan sistem yang dilakukan dan 
mengimplementasikan perangkat lunak 
“Sistem Pakar Diagnosa Kesehatan Anak 
dengan Metode Forward Chaining”, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya sistem pakar ini 
kita dapat memahami akan 
pentingnya kesehatan anak. 
2. Dengan sistem pakar ini kita dapat 
mengetahui cara yang tepat dalam 
mengambil langkah supaya 
penyakit anak dapat ditangani 
dengan baik. 
3. memudahkan masyarakat untuk 
memanfaatkan aplikasi ini, bahkan 
ditempat terpencil sekalipun. 
 
1.2 Saran 
Saran yang dapat dikemukakan 
antara lain: 
1. Di Butuhkannya cara  yang tepat 
untuk Diagnosa kesehatan anak.   
2. Perlu adanya gambaran tentang 
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